
 



 

 
 
 
 
 
 
 

NUTRISI 
Ruminansia 

 
 
 
 
 



 

 
 
 

UU No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

 
Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 
eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 
tidak berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat ciptaan dan/atau produk hak terkait 

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 

keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk 

kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk 

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah 

dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan yang memungkinkan suatu ciptaan dan/atau produk 

hak terkait dapat digunakan tanpa izin pelaku pertunjukan, produser 

fonogram, atau lembaga penyiaran. 

 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 

untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 

huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
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Prakata 

Segala puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas pertolongan dan limpahan rahmat-Nya sehingga 

penulis bisa menyelesaikan buku yang berjudul Nutrisi 

Ruminansia. Buku ini disusun secara lengkap dengan tujuan 

untuk memudahkan para pembaca memahami isi buku ini. Buku 

ini membahas tentang Pengenalan Nutrisi Ruminansia, Anatomi 

dan Fisiologi Sistem Pencernaan Ruminansia, Proses Fermentasi 

Mikroba Rumen, Komponen Nutrisi Ruminansia, Kualitas Pakan 

untuk Ruminansia, Pengolahan Pakan Ruminansia, Evaluasi 

Nutrisi Pakan Ruminansia, Manajemen Kesehatan Ruminansia 

Melalui Nutrisi, Metabolisme Nutrisi, Strategi Pemberian pakan 

Ruminansia. 

Kami menyadari bahwa buku yang ada di tangan pembaca 

ini masih banyak kekurangan. Maka dari itu kami sangat 

mengharapkan saran untuk perbaikan buku ini di masa yang akan 

datang. Dan tidak lupa kami mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah membantu dalam proses penerbitan buku 

ini. Semoga buku ini dapat membawa manfaat dan dampak positif 

bagi para pembaca.      

   

Penulis, 1 Agustus 2024 
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Pendahuluan 

 

Nutrisi memegang peran sentral dalam kesehatan, pertumbuhan, 

dan produksi optimal dari hewan ruminansia. Dengan sistem 

pencernaan yang unik dan kompleks, hewan-hewan ini memiliki 

kebutuhan nutrisi yang khas, yang harus dipenuhi dengan cermat 

untuk memastikan kesejahteraan mereka. Dalam buku ini, kami 

akan menjelajahi aspek-aspek penting dari nutrisi ruminansia, 

mulai dari pencernaan dan metabolisme hingga pemilihan pakan 

yang tepat untuk mendukung pertumbuhan dan produksi yang 

optimal. Sistem pencernaan ruminansia, terdiri dari rumen, 

retikulum, omasum, dan abomasum, menghasilkan kondisi unik 

yang memungkinkan hewan-hewan ini untuk memanfaatkan 

bahan pakan berserat tinggi dengan efisiensi tinggi.  

Fermentasi mikroba di dalam rumen memecah serat 

kompleks menjadi zat-zat sederhana yang dapat diserap oleh 

tubuh, memungkinkan hewan ruminansia untuk memanfaatkan 

sumber daya alam yang beragam. Namun, pemahaman yang 

mendalam tentang kebutuhan nutrisi spesifik dari hewan 

ruminansia sangat penting. Ini termasuk asupan serat kasar yang 

cukup, persyaratan asam amino esensial, mineral, dan vitamin 

yang diperlukan untuk menjaga kesehatan, pertumbuhan, dan 
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produksi yang optimal. Selain itu, manajemen pakan yang tepat, 

termasuk penyimpanan dan formulasi ransum yang seimbang, 

juga diperlukan untuk memastikan bahwa kebutuhan nutrisi dari 

hewan-hewan ini terpenuhi dengan baik.  
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BAB 01. 
Pengenalan Nutrisi Ruminansia 

 

 

 

A. Pengantar Ruminansia 

Ruminansia adalah mamalia dengan perut empat bilik, yang 

memungkinkan mereka mencerna tanaman melalui proses yang 

disebut ruminasi. Hewan ruminansia termasuk sapi, kambing, dan 

rusa. Mereka dikenal karena kemampuan mereka untuk 

mengubah selulosa dan bahan tanaman lainnya menjadi protein, 

vitamin, dan mineral yang berkualitas tinggi, yang membantu 

meningkatkan ketahanan pangan. Bakteri anaerob, protozoa, 

jamur, archaea metanogenik, dan fag hidup dalam ekosistem 

rumen yang kompleks yang bekerja sama untuk memecah bahan 

tanaman dan memberikan energi bagi inangnya. Untuk mengatasi 

tantangan pertanian global, memahami mikrobioma rumen 

sangat penting karena hewan ruminansia memainkan peran 

penting dalam ketahanan pangan dan dampak lingkungan (Huws 

et al., 2018).  
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Gambar 1.1. Hewan Ruminansia 

Sumber: Ruang Guru 

 

Ciri perut empat bilik hewan ruminansia memungkinkan 

mereka mencerna tumbuhan melalui proses yang disebut 

ruminasi. Ruminansia memiliki beberapa karakteristik utama, 

seperti (Steffey, 1986; Zahn, 2019): 

1. Perut empat bilik: Perut ternak memiliki rumen, retikulum, 

omasum, dan abomasum. Mereka dapat memecah bahan 

tumbuhan, terutama selulosa, yang sulit dicerna oleh mamalia 

lain karena sistem pencernaan mereka yang berbeda. 

2. Perilaku merenung: Ruminasi, sebuah proses di mana hewan 

ruminansia memuntahkan dan mengunyah kembali makanan-
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nya, membantu mereka memecah bahan tanaman dan 

mengekstrak nutrisi. 

3. Protein, vitamin, dan mineral berkualitas tinggi: Hewan 

ruminansia mengubah selulosa dan bahan tanaman lainnya 

menjadi protein, vitamin, dan mineral berkualitas tinggi, yang 

merupakan komponen penting dari ketahanan pangan. 

4. Mikrobioma rumen kompleks: Rumen adalah ekosistem yang 

kompleks yang terdiri dari bakteri anaerob, protozoa, jamur, 

archaea metanogenik, dan fag. Bakteri ini bekerja sama untuk 

memecah bahan tanaman dan menyediakan energi bagi inang 

mereka. Karena hewan ruminansia memainkan peran penting 

dalam ketahanan pangan dan dampak lingkungan, memahami 

mikrobioma rumen sangat penting untuk mengatasi tantangan 

pertanian global. 

5. Kelompok mamalia yang beragam: Ruminansia terdiri dari 

banyak spesies, seperti sapi, kambing, rusa, dan banyak lagi. 

6. Hubungan evolusioner: Sistem pencernaan dan tutup kepala 

hewan ruminansia yang unik, termasuk tanduk dan tanduk, 

telah menjadi subjek perdebatan dalam studi asal usul mereka. 

Ini menunjukkan bahwa hewan ruminansia memiliki 

hubungan evolusi yang kompleks. 

7. Adaptasi terhadap lingkungan yang keras: Beberapa hewan 

ruminansia, seperti rusa kutub, telah mengembangkan 

adaptasi genetik untuk hidup di lingkungan yang keras, seperti 

Arktik. 
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Hewan ruminansia sangat penting untuk ketahanan pangan, 

dampak lingkungan, dan pemahaman evolusi mamalia karena 

karakteristik ini. Hewan ruminansia termasuk: 

1. Sapi (Bovidae): Keluarga ini terdiri dari spesies seperti sapi, 

kerbau, dan bison, yang dikenal karena peran mereka dalam 

pertanian dengan menyediakan daging, susu, dan kulit. 

2. Rusa (Cervidae): Rusa, bagal, rusa berekor putih, dan rusa 

lainnya diburu untuk daging, tanduk, dan kulit. 

3. Kambing (Capridae): Kambing terkenal karena susu, daging, 

dan serat, termasuk kasmir. Kemampuannya untuk memakan 

berbagai macam tanaman dan kelincahannya di daerah 

pegunungan juga membuat mereka dimanfaatkan. 

4. Domba (Bovidae): Domba diternak untuk daging, wol, dan 

susunya. Mereka juga dimanfaatkan karena mudahnya hidup 

di pegunungan dan mampu memakan berbagai macam 

tanaman. 

5. Unta (Camelidae): Kemampuan untuk hidup di gurun yang 

keras adalah alasan mengapa unta dikenal. Mereka dibesarkan 

untuk mengkonsumsi daging, susu, dan kulitnya. 

6. Jerapah (Giraffidae): Perut empat bilik jerapah beradaptasi 

dengan daun dan tunas dari pohon tinggi, meskipun tidak 

umum dianggap sebagai hewan ruminansia. 

 

Hewan ruminansia ini telah dijinakkan atau diburu untuk 

dimanfaatkan oleh manusia karena mereka berevolusi untuk 

hidup di berbagai lingkungan. 
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B. Pengertian Nutrisi Ruminansia 

Nutrisi ruminansia mengacu pada nutrisi yang diperlukan oleh 

hewan ruminansia seperti sapi, domba, dan kambing. Hewan-

hewan ini memiliki sistem pencernaan khusus yang memung-

kinkan mereka memamah biak dan memfermentasi bahan 

tanaman seperti selulosa dan karbohidrat kompleks lainnya. 

Mikroba dalam rumen hewan membantu proses ini, 

mengekstraksi nutrisi dari bahan tumbuhan. Hewan-hewan ini 

memerlukan nutrisi ruminansia untuk kesehatan, produktivitas, 

dan efisiensi penggunaan sumber daya tanaman. Ini mencakup 

pemahaman tentang apa yang diperlukan hewan ruminansia 

untuk nutrisi, seperti energi, protein, mineral, dan vitamin, serta 

bagaimana nutrisi ini diberikan melalui pakan konsentrat, 

hijauan, dan sumber makanan lainnya (Fahey & Hussein, 1999; 

Wang & Proctor, 2013).  

Jenis nutrisi esensial yang dibutuhkan hewan ruminansia 

adalah sebagai berikut (Karlsson et al., 2021a; Pinotti et al., 2020; 

Sharma et al., 2020): 

1. Energi: Energi dapat diperoleh dari hijauan, pakan konsentrat, 

dan sumber makanan lainnya. Hewan ruminansia memerlukan 

makanan berenergi tinggi untuk mendukung proses 

metabolisme dan menjaga produktivitas. 

2. Protein: Protein diperlukan hewan ruminansia untuk 

pertumbuhan, pemeliharaan, dan produksi susu. Protein dapat 

diperoleh melalui hijauan, pakan konsentrat, dan suplemen. 

3. Mineral: Keseimbangan mineral, termasuk kalsium, fosfor, dan 

mineral, diperlukan oleh hewan ruminansia untuk perkem-
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bangan jaringan dan tulang, fungsi sistem kekebalan tubuh, 

dan berbagai proses fisiologis lainnya. 

4. Vitamin: Untuk pertumbuhan, fungsi kekebalan tubuh, dan 

kesehatan secara keseluruhan, hewan ruminansia mem-

butuhkan berbagai vitamin, termasuk vitamin A, vitamin E, dan 

vitamin B. 

5. Serat: Hewan ruminansia memerlukan makanan tinggi serat 

untuk mendukung fungsi rumen dan fermentasi mikroba. Serat 

dapat diperoleh melalui makanan hijau dan serat. 

6. Antioksidan: Vitamin E dan jenis antioksidan lainnya dapat 

membantu hewan ruminansia melindungi diri dari stres 

oksidatif dan meningkatkan kesehatan metabolismenya. 

7. Sumber kelompok metil: Kolin dan sumber kelompok metil 

lainnya dapat membantu menjaga metabolisme ruminansia 

tetap sehat, terutama selama periode penting seperti puncak 

laktasi dan proses melahirkan. 

8. Minyak atsiri: Hewan ruminansia dapat meningkatkan 

kecernaan nutrisi, fermentasi rumen, dan parameter darah 

dengan minyak atsiri dari tumbuhan. 

9. Nutrisi pakan berlabel isotop stabil: Nutrisi pakan berlabel 

isotop stabil dapat digunakan untuk menilai kinetika lintasan 

pakan spesifik nutrisi pada hewan ruminansia. Ini penting 

untuk memprediksi pasokan nutrisi dan mengoptimalkan 

kinerja hewan.  

 

Kebutuhan nutrisi ruminansia berbeda-beda tergantung 

pada tahap pertumbuhan dan produksi (Warner et al., 2014). 
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1. Pertumbuhan: Pola makan yang seimbang diperlukan untuk 

hewan ruminansia yang sedang dalam tahap pertumbuhan 

untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. Ini 

termasuk diet yang mengandung banyak energi, jumlah 

protein yang cukup, dan sejumlah vitamin dan mineral 

penting. Jika diperlukan, hijauan harus menjadi sumber utama 

nutrisi. 

2. Laktasi: Untuk mendukung produksi susu selama menyusui, 

hewan ruminansia memerlukan pakan hijauan dan konsentrat. 

Untuk menjaga kuantitas dan kualitas susu, protein, mineral, 

dan vitamin sangat penting. 

3. Kehamilan: Pola makan yang seimbang sangat penting bagi 

hewan ruminansia selama masa kehamilan untuk membantu 

perkembangan janin. Ini termasuk diet yang mengandung 

banyak energi, jumlah protein yang cukup, dan sejumlah 

vitamin dan mineral penting. Jika diperlukan, hijauan harus 

menjadi sumber utama nutrisi. 

4. Masa kemarau: Pola makan seimbang penting bagi hewan 

ruminansia untuk menjaga kesehatannya secara keseluruhan 

dan menjaga kondisi tubuhnya. Di antaranya adalah diet yang 

mengandung energi sedang, jumlah protein yang cukup, dan 

sejumlah vitamin dan mineral penting. Jika diperlukan, hijauan 

harus menjadi sumber utama nutrisi. 

5. Masa transisi: Bagi hewan ruminansia, masa transisi, yang 

mencakup beberapa minggu pertama laktasi dan minggu 

sebelum melahirkan, sangat penting. Untuk menjaga kondisi 

tubuh mereka dan mendukung produksi ASI, mereka 

membutuhkan pola makan yang mengandung banyak energi. 
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Untuk menjaga kuantitas dan kualitas susu, protein, mineral, 

dan vitamin sangat penting. 

6. Hewan ruminansia perah dengan hasil tinggi: Pola makan yang 

seimbang diperlukan untuk meningkatkan produksi susu 

hewan ruminansia perah dengan hasil tinggi, seperti sapi 

perah. Ini termasuk pola makan yang mengandung banyak 

energi, jumlah protein yang cukup, dan sejumlah mineral dan 

vitamin yang penting, terutama selama masa kritis dari masa 

melahirkan hingga puncak masa menyusui. Sumber 

antioksidan dan kelompok metil, seperti vitamin E dan kolin, 

dapat memperbaiki kesehatan metabolisme hewan ini dan 

meningkatkan produksi susu. 

 

Oleh karena itu, diperlukan perhatian khusus pada setiap 

kondisi dan fase hewan ruminansia untuk menyesuaikan nutrisi 

apa yang harus dipenuhi.  

 

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebutuhan Nutrisi 

Beberapa faktor memengaruhi kebutuhan nutrisi hewan 

ruminansia, termasuk (Gerber et al., 2000): 

1. Umur: Hewan ruminansia yang lebih muda, seperti anak sapi, 

membutuhkan nutrisi yang berbeda dari hewan dewasa. Untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang cepat, 

anak sapi membutuhkan lebih banyak protein dan energi 

dalam makanannya. 

2. Tahap fisiologis: Kebutuhan nutrisi hewan ruminansia bunting 

dan menyusui meningkat untuk membantu pertumbuhan dan 
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perkembangan janin dan menghasilkan susu untuk 

keturunannya. 

3. Kondisi lingkungan: Kebutuhan nutrisi ruminansia dapat 

dipengaruhi oleh faktor seperti suhu dan kelembapan. 

Misalnya, hewan dalam lingkungan yang panas dan lembab 

mungkin membutuhkan lebih banyak air dan energi untuk 

mempertahankan suhu tubuhnya. 

4. Kualitas hijauan: Jumlah nutrisi hijauan yang tersedia bagi 

hewan ruminansia dapat memengaruhi jumlah nutrisi yang 

mereka butuhkan. Misalnya, hewan ruminansia yang mengon-

sumsi hijauan berkualitas tinggi yang memiliki kandungan 

protein dan energi yang lebih tinggi mungkin memerlukan 

jumlah nutrisi yang lebih sedikit. 

5. Faktor genetik: Karena perbedaan genetik dalam metabolisme 

dan pemanfaatan nutrisi, ras ruminansia yang berbeda 

mungkin memiliki kebutuhan nutrisi yang berbeda. 

6. Status kesehatan: Tingkat nutrisi yang berbeda mungkin 

diperlukan untuk hewan dengan masalah kesehatan untuk 

membantu mereka pulih dan tetap sehat. 

7. Tujuan produksi: Tujuan produksi seperti hasil susu, laju 

pertumbuhan, dan performa reproduksi dapat memengaruhi 

kebutuhan nutrisi ruminansia.  

 

Ketika merancang dan menerapkan strategi pemberian 

pakan untuk hewan ruminansia, penting untuk mempertim-

bangkan faktor-faktor ini untuk memastikan nutrisi yang optimal. 
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D. Jenis-jenis Pakan Bernutrisi untuk Ruminansia 

Berikut ini adalah beberapa jenis pakan bergizi yang dapat 

diberikan kepada hewan ruminansia (Karlsson et al., 2021b; 

Twyman et al., 2020a): 

1. Hijauan: Sumber nutrisi utama hewan ruminansia adalah 

rumput, polong-polongan, dan tanaman lainnya. Mereka 

memberi mereka energi, protein, dan serat, serta mineral dan 

vitamin yang penting, dan sangat penting untuk menjaga 

kesehatan dan produktivitas ternak ruminansia. 

2. Pakan konsentrat: Nutrisi hijauan ditambahkan dengan pakan 

konsentrat, seperti bungkil kedelai dan biji-bijian, serta 

sumber protein nabati lainnya. Mereka memberi Anda lebih 

banyak energi, protein, mineral, dan vitamin penting daripada 

pakan serat yang buruk. 

3. Suplemen protein: Bungkil kedelai dan lupin, yang biasanya 

mengandung protein kasar yang tinggi, dapat digunakan untuk 

meningkatkan jumlah protein dalam makanan ruminansia. 

Mereka juga dapat membantu mengurangi kekurangan nutrisi 

dalam rumen dan meningkatkan pemanfaatan serat. 

4. Sumber serat: Jerami, silase, dan sisa tanaman adalah sumber 

serat yang penting untuk fermentasi mikroba dan fungsi 

rumen. Mereka juga dapat digunakan untuk meningkatkan 

daya cerna dan meningkatkan kandungan nutrisi hijauan dan 

pakan konsentrat. 

5. Sumber Energi: Lemak unggas dan sumber energi lainnya 

dapat digunakan untuk meningkatkan nutrisi makanan 

ruminansia. Namun, asupan lemak yang tinggi dapat 

menyebabkan daya cerna serat yang lebih rendah dan 
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fermentasi rumen yang tidak cukup. Untuk memenuhi 

kebutuhan kalori Anda dan mengurangi efek negatif yang 

terkait dengan pemasukan lemak, Anda dapat menggunakan 

pendekatan pemberian makan yang tepat. 

6. Nutrisi pakan berlabel isotop stabil: Nutrisi pakan berlabel 

isotop stabil dapat digunakan untuk menilai kinetika lintasan 

pakan spesifik nutrisi pada hewan ruminansia. Ini penting 

untuk memprediksi pasokan nutrisi dan mengoptimalkan 

kinerja hewan. Teknik ini dapat memberikan informasi yang 

lebih akurat tentang kinetika saluran pencernaan dan 

membantu mengatasi keterbatasan metode penanda eksternal 

konvensional. 

 

Dengan memahami kebutuhan nutrisi ruminansia dan sifat-

sifat sumber pakan yang berbeda, ahli gizi dapat mengembangkan 

strategi pemberian pakan yang lebih efektif yang mengoptimal-

kan nilai gizi pakan ruminansia dan meningkatkan kinerja dan 

produktivitas hewan. 
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BAB 02. 
Anatomi dan Fisiologi  

Sistem Pencernaan Ruminansia 

 

 

 

A. Pengertian Sistem Pencernaan Ruminansia 

Hewan ruminansia adalah kelompok hewan mamalia yang biasa 

memamah (memakan) dua kali dan dikenal dengan hewan 

memamah biak, yang mengacu pada kebiasaan mereka dalam 

mengonsumsi makanan secara cepat untuk kemudian mengunyah 

ulang makanan tersebut dalam proses yang dikenal sebagai 

ruminasi (Anjarwati et al., 2022).  

Sistem pencernaan ruminansia merupakan salah satu 

yang paling unik di antara mamalia. Perbedaan utamanya adalah 

pada struktur lambung yang terdiri dari beberapa kompartemen, 

termasuk rumen, retikulum, omasum, dan abomasum. Rumen dan 

retikulum berfungsi sebagai tempat fermentasi makanan, yang 

diperoleh melalui pengunyahan ulang dan proses pengolahan 

lebih lanjut oleh mikroorganisme. Omasum bertindak sebagai 

penyaring untuk menyerap air dan mineral tambahan dari 
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makanan yang telah difermentasi sebelum mencapai abomasum, 

di mana pencernaan lebih lanjut terjadi secara kimiawi.  

Selain itu, hewan ruminansia memiliki kemampuan untuk 

makan secara cepat dan kemudian mengunyah makanan secara 

intensif pada saat istirahat, yang dikenal sebagai ruminasi. 

Kelangsungan proses ruminasi sangat bergantung pada 

ketersediaan bahan pakan dengan kadar serat kasar tinggi, yang 

umumnya terdapat pada hijauan tanaman (Sariri & Engkus Ainul 

Yakin, 2020). Proses ini berbeda dengan hewan non-ruminansia 

yang hanya mengunyah makanan sekali sebelum menelan. Secara 

umum, sistem pencernaan ruminansia memungkinkan hewan 

untuk mencerna makanan berserat tinggi dengan lebih efisien dan 

memanfaatkan sumber daya pangan yang kurang dapat dicerna 

oleh mamalia non-ruminansia. 

 

B. Anatomi Sistem Pencernaan Ruminansia 

Anatomi sistem pencernaan ruminansia mengacu pada struktur 

internal dan eksternal yang membentuk sistem pencernaan pada 

hewan ruminansia, seperti sapi, domba, kambing, dan sejenisnya. 

Sistem pencernaan ruminansia ini memiliki beberapa perbedaan 

signifikan dengan sistem pencernaan mamalia non-ruminansia. 
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Gambar 2.1. Sistem Pencernaan Hewan Ruminansia Sapi 

(Sumber: gambarhewan.pro) 

 

Berikut adalah komponen utama dari sistem pencernaan 

ruminansia: 

1. Mulut: Tempat dimulainya proses pencernaan adalah di mulut. 

Di sini, makanan diambil oleh hewan ruminansia dengan 

bantuan lidah dan ditempatkan di antara gigi geraham yang 

kuat untuk dikunyah secara intensif menjadi potongan-

potongan kecil yang lebih mudah dicerna dan diolah lebih 

lanjut oleh sistem pencernaan. 

2. Esophagus (kerongkongan): Setelah makanan dikunyah di 

mulut, kerongkongan berperan dalam mengirimkan makanan 

tersebut dari mulut menuju rumen, di mana makanan akan 

mengalami proses fermentasi dan pencernaan lebih lanjut oleh 

mikroorganisme yang ada di dalamnya. 

3. Lambung: Lambung pada hewan ruminansia memiliki 

struktur yang unik dan terbagi menjadi beberapa kom-

partemen yang berbeda dari lambung pada mamalia non-
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ruminansia. Sistem pencernaan ruminansia terdiri dari empat 

kompartemen utama: rumen, retikulum, omasum, dan 

abomasum (Rido & Erni, 2023). 

 

 

Gambar 2.2. Bagian Lambung Hewan Ruminansia 

(Sumber: nafiun.com) 

 

Rumen: Rumen adalah kompartemen utama dalam 

sistem pencernaan ruminansia yang berperan penting dalam 

proses pencernaan dan metabolisme makanan. Rumen 

merupakan kantong besar yang memiliki kapasitas yang 

signifikan dan merupakan tempat utama untuk fermentasi 

makanan oleh mikroorganisme. Semua pencernaan di organ ini 

dilakukan oleh populasi mikroba yang terdiri dari protozoa 

ciliata, bakteri anaerob, dan jamur anaerob yang membantu 

dalam mencerna serat kasar dan kompleks dalam makanan, 

seperti rumput dan jerami, melalui proses fermentasi (Dr. Ir. 

Nancy W. H. Tuwaidan, 2023). Selama fermentasi, 

mikroorganisme ini mengubah serat kompleks menjadi asam 

lemak rantai pendek, gas (seperti metana), dan senyawa 
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lainnya yang dapat dicerna oleh hewan ruminansia. Rumen 

juga berfungsi sebagai tempat penyimpanan makanan yang 

belum tercerna dan tempat pengaturan keasaman serta suhu 

yang optimal untuk aktivitas mikroba. Kemampuan rumen 

untuk melakukan fermentasi dan mencerna serat kasar adalah 

kunci keberhasilan hewan ruminansia dalam meman-faatkan 

sumber pakan yang berserat tinggi dan memperoleh nutrisi 

yang diperlukan untuk pertumbuhan dan produksi. Dengan 

demikian, rumen memiliki peran sentral dalam sistem 

pencernaan ruminansia, memungkinkan hewan ini untuk 

menjadi herbivora yang sangat efisien. 

Retikulum: Retikulum adalah bagian penting dalam 

sistem pencernaan ruminansia, terletak di depan rumen. 

Fungsinya meliputi proses pengunyahan awal makanan, 

penyaringan partikel kasar, dan penyatuan bolus makanan 

sebelum dikirim ke rumen. Selain itu, retikulum juga berperan 

dalam keamanan hewan ruminansia dengan kemampuannya 

untuk mendeteksi dan menangani benda asing yang tertelan. 

Dengan fungsi-fungsi tersebut, retikulum memainkan peran 

yang penting dalam mempersiapkan makanan untuk proses 

pencernaan lebih lanjut di dalam rumen, serta dalam menjaga 

kesehatan dan kesejahteraan hewan ruminansia secara 

keseluruhan. 

Omasum: Omasum adalah salah satu kompartemen 

dalam sistem pencernaan ruminansia yang terletak di antara 

retikulum dan abomasum. Omasum memiliki struktur yang 

berlipat-lipat dan berfungsi sebagai penyaring dan menyerap 

nutrisi tambahan dari makanan yang telah difermentasi di 
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dalam rumen sebelum makanan tersebut masuk ke abomasum 

(Dr. Hamdi Mayulu, S.Pt., 2019). Omasum membantu dalam 

proses pemisahan cairan dan partikel kasar dari makanan 

yang dikirim dari retikulum, sehingga memungkinkan hanya 

nutrisi yang sudah tercerna dan dipecah yang mencapai 

bagian-bagian lebih dalam dari sistem pencernaan. Selain itu, 

omasum juga berperan dalam menyerap air dan mineral 

tambahan dari makanan sebelum mencapai abomasum. 

Dengan demikian, omasum berperan penting dalam 

meningkatkan efisiensi pencernaan dan penyerapan nutrisi 

pada hewan ruminansia, memastikan bahwa hanya nutrisi 

yang paling berguna dan bermanfaat yang diserap oleh tubuh. 

Abomasum: Abomasum adalah bagian dari sistem 

pencernaan ruminansia yang merupakan analogi dari lambung 

pada mamalia non-ruminansia. Terletak setelah omasum, 

abomasum berperan sebagai lambung sejati pada hewan 

ruminansia. Di dalam abomasum, makanan yang telah 

mengalami proses fermentasi di rumen dan pencernaan awal 

di omasum akan mengalami pencernaan lebih lanjut secara 

kimiawi. Enzim pencernaan dan asam lambung yang 

dihasilkan oleh abomasum membantu dalam pemecahan 

nutrisi menjadi bentuk yang lebih sederhana untuk diserap 

oleh dinding usus halus. Proses pen-cernaan di abomasum 

mirip dengan yang terjadi pada lambung mamalia non-

ruminansia, memungkinkan hewan ruminansia untuk 

mencerna protein, lemak, dan karbohidrat dengan lebih 

efisien. Abomasum berperan penting dalam proses pencernaan 
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ruminansia dan menyediakan lingkungan yang optimal untuk 

pencernaan lebih lanjut sebelum nutrisi diserap oleh tubuh. 

 

4. Intestin Halus (duodenum, jejunum, ileum): Penyerapan 

nutrisi dari makanan terjadi di usus halus, yang terdiri dari 

tiga bagian utama: duodenum, jejunum, dan ileum. Di sini, 

nutrisi yang telah dicerna di lambung dan dipecah oleh enzim 

pencernaan dari pankreas dan empedu dari hati diserap 

melalui dinding usus halus ke dalam aliran darah untuk 

digunakan oleh tubuh. Enzim-enzim pencernaan dari 

pankreas, seperti amilase, lipase, dan tripsin, membantu dalam 

pemecahan karbohidrat, lemak, dan protein. Sementara itu, 

empedu membantu dalam emulsifikasi lemak, memecahnya 

menjadi partikel yang lebih kecil agar dapat dicerna lebih 

efisien oleh enzim lipase. Dengan bantuan enzim-enzim ini, 

proses penyerapan nutrisi dapat berlangsung dengan efisien, 

memungkinkan tubuh untuk memperoleh nutrisi yang 

dibutuhkan untuk berbagai fungsi biologis. 

5. Intestin Besar (kolon dan rektum): Penyerapan air tambahan 

terjadi di usus besar, yang terdiri dari dua bagian utama: kolon 

dan rektum. Di sini, air yang tersisa dari makanan yang telah 

dicerna dan diserap di usus halus direabsorpsi ke dalam aliran 

darah, menjaga keseimbangan cairan dalam tubuh. Selain itu, 

sisa-sisa makanan yang tidak dicerna atau yang tidak dapat 

dicerna lebih lanjut dikumpulkan di usus besar sebelum 

dikeluarkan sebagai kotoran melalui anus. Proses ini penting 

untuk pengeluaran limbah dan menjaga keseimbangan dalam 

sistem pencernaan. 
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6. Anus: Lubang terakhir dalam sistem pencernaan di mana 

kotoran dikeluarkan dari tubuh. Setelah proses pencernaan 

selesai dan nutrisi telah diserap, sisa-sisa makanan yang tidak 

dicerna atau limbah pencernaan dikumpulkan di usus besar 

sebelum dieliminasi dari tubuh. Melalui kontraksi otot-otot 

peristaltik, kotoran tersebut didorong ke arah anus, di mana 

kemudian dikeluarkan dari tubuh melalui lubang ini dalam 

proses yang disebut sebagai defekasi atau buang air besar. 

 

Sistem pencernaan ruminansia sangat efisien dalam men-

cerna makanan berserat tinggi karena adanya mikroorganisme 

dalam rumen yang membantu dalam fermentasi selulosa. 

Berbagai jenis mikroorganisme yang melimpah di dalam 

lingkungan rumen memiliki peran khusus dalam menguraikan 

karbohidrat, protein, dan lemak yang berasal dari pakan 

(Yanuartono, Nururrozi, Indarjulianto, et al., 2019). Hal ini 

memungkinkan hewan ruminansia untuk memperoleh nutrisi 

dari bahan pangan yang sulit dicerna oleh mamalia non-

ruminansia.  

 

C. Fisiologi Sistem Percernaan Ruminansia  

Fisiologi sistem pencernaan ruminansia mencakup proses-proses 

biologis yang terjadi dalam pencernaan makanan pada hewan 

ruminansia, terutama pada spesies seperti sapi, domba, dan 

kambing. Fisiologi sistem pencernaan ruminansia melibatkan 

sejumlah proses biologis yang kompleks, yang mencakup: 

Fermentasi: Proses fermentasi yang terjadi di dalam 

rumen merupakan salah satu aspek kunci dari fisiologi sistem 
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pencernaan ruminansia. Mikroorganisme di rumen, seperti 

bakteri, fungi, dan protozoa, membantu dalam memecah makanan 

yang dikonsumsi oleh hewan menjadi asam lemak rantai pendek, 

gas metana, dan produk fermentasi lainnya. 

Pengunyahan dan Ruminasi: Hewan ruminansia memiliki 

kemampuan untuk mengunyah makanan secara cepat dan 

kemudian mengunyah ulang makanan tersebut dalam proses 

yang disebut ruminasi. Ini memungkinkan makanan untuk 

terkena enzim-enzim dalam air liur dan mengalami pengunyahan 

yang lebih intensif, sehingga memfasilitasi pencernaan lebih 

lanjut di dalam rumen. 

Penyerapan Nutrisi: Setelah makanan diolah di dalam 

rumen melalui proses fermentasi yang kompleks oleh 

mikroorganisme, berbagai nutrisi yang dihasilkan seperti asam 

lemak rantai pendek, vitamin, mineral, dan produk fermentasi 

lainnya diserap melalui dinding usus halus ke dalam aliran darah 

untuk disalurkan ke seluruh tubuh. Proses penyerapan ini 

memungkinkan tubuh hewan ruminansia untuk memperoleh 

nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan, metabolisme, dan 

berbagai fungsi biologis lainnya. 

Regulasi pH: pH dalam rumen harus diatur agar kondisi 

lingkungan menjadi optimal bagi pertumbuhan dan aktivitas 

mikroorganisme yang terlibat dalam proses fermentasi. Proses 

regulasi ini sangat penting karena mikroorganisme dalam rumen 

memiliki rentang pH yang optimal untuk melakukan fermentasi 

dengan efisien. Ketika pH dalam rumen berada dalam kisaran 

yang sesuai, mikroorganisme dapat berkembang biak dan 

menghasilkan enzim-enzim yang diperlukan untuk mencerna 
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makanan dengan baik. Dengan demikian, regulasi pH ini 

memastikan bahwa fermentasi berlangsung dengan efisien dan 

membantu hewan ruminansia memperoleh nutrisi yang diperlu-

kan dari pakan yang mereka konsumsi. 

Pergerakan Makanan: Pergerakan makanan melalui 

saluran pencernaan, termasuk kontraksi otot-otot peristaltik dan 

gerakan lainnya, adalah aspek penting dalam fisiologi sistem 

pencernaan ruminansia. Ini membantu memfasilitasi pencernaan 

dan penyerapan nutrisi dengan efisien, menciptakan lingkungan 

yang optimal di dalam sistem pencernaan untuk proses pen-

cernaan yang efektif dan kesehatan keseluruhan hewan. 

Produksi Gas Metana: Produksi gas metana dalam sistem 

pencernaan ruminansia merupakan hasil dari fermentasi mikroba 

di dalam rumen saat menguraikan bahan pakan seratik, seperti 

rumput dan jerami. Gas ini, yang dihasilkan sebagai produk 

sampingan dari aktivitas mikroorganisme, menjadi perhatian 

karena dampaknya terhadap efek rumah kaca dan perubahan 

iklim global (Restitrisnani et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian 

tentang produksi gas metana dalam sistem pencernaan 

ruminansia penting untuk mengurangi emisi gas rumah kaca dan 

menjaga keseimbangan lingkungan. 

Fisiologi sistem pencernaan ruminansia melibatkan serang-

kaian proses biologis yang kompleks, termasuk fermentasi di 

dalam rumen oleh mikroorganisme, pengunyahan dan ruminasi, 

penyerapan nutrisi, regulasi pH, pergerakan makanan, dan 

produksi gas metana. Semua proses ini bekerja bersama-sama 

untuk memungkinkan hewan ruminansia mencerna serat kasar 
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dengan efisien dan memanfaatkan sumber daya pangan yang 

berbeda. 
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BAB 09. 
Metabolisme Nutrisi 

 

 

 

A. Metabolisme Protein Dalam Rumen 

Di dalam rumen, protein dipecah menjadi oligopeptida oleh enzim 

proteolitik yang diproduksi oleh mikroba. Sebagian mikroba 

dapat menggunakan oligopeptida ini untuk sintesis protein 

tubuhnya, sementara sebagian lainnya mengurai oligopeptida 

lebih lanjut menjadi asam amino (AA). Sebagian besar mikroba 

rumen tidak memiliki sistem transport yang memungkinkan 

mereka mengambil AA langsung ke dalam tubuh mereka. Oleh 

karena itu, sekitar 82% mikroba rumen lebih memilih untuk 

mengubah AA menjadi ammonia untuk digunakan sebagai 

sumber nitrogen. 
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Gambar 9.1. Perombakan Protein/Asam Amino 

 

Proses deaminasi asam amino menjadi asam alpha keto dan 

ammonia di dalam rumen terjadi lebih cepat daripada proses 

proteolisis. Oleh karena itu, kadar asam amino bebas dalam 

rumen selalu rendah pada setiap waktu, meskipun dapat 

meningkat 5-10 kali saat makanan dikonsumsi (Creevey et al., 

2014). Meskipun demikian, jumlah asam amino bebas ini tetap 

relatif kecil jika dibandingkan dengan konsentrasi ammonia. 

Ilustrasi tersebut juga mencerminkan bahwa sumber bahan yang 

disajikan untuk diserap dan digunakan dalam sintesis protein 

dalam tubuh berasal dari dua fraksi utama: 

1. Protein yang dihasilkan oleh mikroba dalam rumen. 

2. Protein dari makanan yang tidak mengalami degradasi di 

dalam rumen. 
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Penting untuk dicatat bahwa fraksi kedua, yaitu protein 

yang terhindar dari degradasi dalam rumen, dapat mencapai 

kisaran 20-80%, tergantung pada tingkat kelarutannya dalam 

cairan rumen. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peluang besar 

untuk memilih sumber protein bagi ruminansia berdasarkan 

tingkat kelarutannya. 

 

 

Gambar 9.2. Proses Utama dalam Metabolisme Protein di Rumen 

 

Peran mikroorganisme dalam proses degradasi protein di 

rumen adalah untuk mengawali tahap awal penguraiannya. 

Efisiensi penguraian protein oleh mikroba rumen tergantung 

pada seimbangnya proses proteolisis, yang menghasilkan peptida 

dan asam amino yang secara langsung diserap oleh protein 

mikroba, dengan proses sintesis mikroba yang memerlukan 

sedikit energy (Choudhury et al., 2015). Aktivitas proteolitik 

terutama terkait dengan mikroorganisme, sedangkan sumbangan 
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protozoa dalam degradasi protein relatif kecil. Namun, protozoa 

masih memiliki peran penting dalam metabolisme protein, baik 

dengan meningkatkan penggantian protein dalam rumen melalui 

pemangsaan bakteri, maupun dengan mencerna partikel protein 

besar seperti kloroplas, yang dihidrolisis untuk memungkinkan 

penyesuaian ukuran.  

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, mayoritas asam 

amino dalam rumen mengalami proses deaminasi oleh mikroba 

rumen, menghasilkan amonia, CO2, metana, dan asam lemak 

terbang (VFA) dari sisa kerangka karbon. Aktivitas utama dalam 

proses ini didominasi oleh protozoa bersilia, sementara bakteri 

juga berperan dalam produksi ammonia (Nagaraja, 2016). 

Amonia adalah produk akhir dari degradasi protein dalam pakan 

oleh mikroba rumen, yang kemudian digunakan untuk men-

dukung pertumbuhan mikroba. Namun, dalam kondisi tertentu, 

produksi amonia dapat melampaui kebutuhan mikroba, yang 

dapat menghasilkan penggunaan protein yang kurang efisien oleh 

hewan inang. 

Mayoritas amonia di dalam rumen digunakan untuk sintesis 

mikroba, di mana sekitar 30-80% digunakan oleh bakteri dan 25-

64% oleh protozoa. Amonia juga diserap melalui dinding rumen 

ke dalam pembuluh darah, kemudian diolah menjadi urea di hati. 

Urea ini kemudian kembali ke rumen melalui saliva dan difusi 

melalui dinding rumen. Di dalam rumen, urea dengan cepat 

diubah menjadi amonia. 

Proses daur ulang nitrogen tidak terbatas pada rumen saja, 

tetapi juga terjadi di setiap bagian saluran pencernaan, terutama 

setelah rumen. Tingkat sintesis mikroba umumnya tidak terbatas 
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oleh ketersediaan amonia dalam rumen, karena penggunaan 

amonia yang efisien memastikan tingkat sintesis maksimal, tetapi 

tergantung pada penyediaan ATP yang dihasilkan melalui 

fermentasi karbohidrat pakan. Sebagian besar nitrogen yang 

terdapat dalam aliran digesta dari rumen berasal dari protein 

mikroba, protein pakan yang tidak terdegradasi, amonia, dan 

campuran peptida-peptida yang proporsinya sangat bervariasi 

tergantung pada jenis pakan dan aktivitas mikroba dalam rumen. 

 

B. Metabolisme Karbohidrat dalam Rumen 

Sekitar 60-75% dari ransum yang biasanya dikonsumsi oleh 

ruminansia terdiri dari karbohidrat. Karbohidrat dalam makanan 

kasar sebagian besar terdiri dari selulosa, hemiselulosa, dan 

lignin, sementara pakan konsentrat umumnya mengandung pati. 

Lignin adalah komponen intraseluler yang membuat tanaman 

menjadi keras, bukan karbohidrat, dan sulit dicerna oleh enzim. 

Selulosa, mirip dengan pati, adalah polimer glukosa. Sebagian 

besar pakan yang mengandung karbohidrat akan dimetabolisme 

oleh mikroba rumen, terutama menjadi glukosa atau glukosa-1-

fosfat sebelum dioksidasi lebih lanjut menjadi piruvat dan asetat 

melalui siklus "Embden Meyerhof Parnas (EMP)" (Leng, 1969).  

Bakteri rumen menyediakan sejumlah besar enzim yang 

mampu mengurai selulosa dan hemiselulosa. Oligosakarida dan 

glukosa merupakan produk akhir dari degradasi ekstraseluler 

selulosa, pati, dan polisakarida. Glukosa yang larut dengan mudah 

akan cepat diserap dan dihidrolisis untuk menghasilkan ATP yang 

dibutuhkan untuk biosintesis material sel. Bakteri primer akan 

mendegradasi unsur-unsur pakan, tergantung pada pilihannya, 
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misalnya, untuk selulosa disebut selulolitik, sementara untuk pati 

disebut amilolitik. 

 

 

Gambar 9.3. Metabolisme Karbohidrat 

 

Selulase 1 adalah enzim non-hidrolitik yang bertanggung 

jawab untuk memecahkan ikatan hidrogen sehingga molekul 

selulosa dapat dihidrolisis oleh selulase 2. Selulosa dapat hadir 

dalam bentuk amorf atau kristal, di mana bentuk amorf 

cenderung lebih mudah dicerna. Faktor-faktor yang memengaruhi 

pencernaan selulosa meliputi kadar lignin, kadar kitin dan lilin, 

kadar pati, kadar nitrogen, proses penggilingan dan pembentukan 

pellet, pengeringan, perlakuan alkali, kadar silikat, penggunaan 

antibiotika, dan kadar lemak. 

Polisakarida dalam rumen dipecah menjadi monosakarida 

melalui berbagai enzim, termasuk xylanase, xylobiase, selulase, 

selobiase, maltase, alpha-amylase, dan invertase (Cakra, 2016). 

Bakteri sekunder akan menggunakan produk akhir yang 
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dihasilkan oleh bakteri primer. Sebagai contoh, bakteri 

methanogenik akan mengoksidasi koenzim yang telah tereduksi, 

menggunakan atom H, untuk mengubah CO2 menjadi CH4. 

 

 

Gambar 9.4. Siklus Fermentasi Karbohidrat dalam Rumen 

 

Produk primer dari fermentasi monosakarida di rumen 

adalah asam lemak terbang (VFA), yang utamanya terdiri dari 

asetat (A), propionat (P), butirat (B), dan valerat (V). Selain n-

butirat dan n-valerat, terdapat juga isobutirat dan isovalerat. 

Biasanya, perbandingan VFA dalam rumen berkisar antara 65% 

asetat, 20% propionat, 10% butirat, dan 5% valerat. Jika 

diberikan perbandingan VFA dari analisis rumen seperti A: P: B= 

70: 20: 10, maka glukosa yang difermentasikan dapat dihitung 

dengan menggunakan proporsi tersebut. 
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Jika dihitung energi reaktan dan produk fementasi tersebut 

di  atas, maka energi reaktan= (55)(673)= 37015 kkal, sedangkan 

energi produk= (70)(209,4)+(20)(367,2)+(10)(524,3)+ 

(35)(210,8) = 34623 kkal. Ternyata ada perbedaan sebesar 2392 

kkal atau 6,5% dari energi reaktan yang hilang dari produk. 

Kehilangan ini dibuang sebagai panas fermentasi. Dengan cara 

yang sama akan dapat dihitung dengan mudah bila fermentasi 

tidak menghasilkan perbandingan A: P: B= 70: 20: 10 tetapi 50: 

40: 10, maka 55grl glukosa akan menghasilkan produk sebagai 

berikut: 50CO2+ 40C3 +10C4 +50CO2 + 20CH4 + 30 H2O. 

Dalam kedua contoh tersebut, persentase panas yang 

terbuang sebagai panas fermentasi sama, yaitu sebesar 6,5%. 

Namun, terdapat perbedaan besar dalam hal energi yang 

terbuang sebagai metana (Suwandyastuti et al., 2015). Pada 

contoh I, persentase energi yang terbuang sebagai metana adalah 

20%, sedangkan pada contoh II, persentasenya adalah 11%. 

Kesimpulan yang dapat diambil adalah: 1) Sistem biofermentasi 

anaerob dalam rumen kurang efisien karena sebagian energi 

terbuang sebagai panas dan metana; 2) Produksi metana akan 

minimal jika kadar propionat dalam rumen tinggi. 
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Kandungan energi: 

 Asetat   : 209,4 kkal/grol 

 Propionat   : 367,2 

 Butirat   : 524,3 

 Glukosa   : 673,0 

 Methan   : 210,8 

 Energi reaktan : (55)(673) = 37015 kkal/grol 

 Energi produk  : (70) (209,4)+(20) (367,2)+  

      (10)(524,3)+ (35)(210,8)=  

      34625 kkal/grol 

 Hilang    : 2390 kkal = 6,5% 

 

 

 

Pemberian pakan konsentrat atau hijauan kering dalam 

jumlah berlebihan akan mempengaruhi proses fermentasi di 

dalam rumen. Perbedaan antara fermentasi hijauan kering dan 

fermentasi konsentrat dapat dilihat dalam diagram berikut ini: 
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Gambar 9.5. Perbedaan Fermentasi Raughage (atas)  

dengan konsentrat (bawah) 

 

Diagram di bawah ini menyajikan ringkasan dari seluruh 

proses fermentasi yang terjadi di dalam rumen. 



Metabolisme Nutrisi | 103 

 

Gambar 9.6. Proses Fermentasi Lengkap di dalam Rumen 
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BAB 10. 
Strategi Pemberian  
Pakan Ruminansia 

 

 

 

A. Pencernaan Ruminansia 

Pencernaan pada ternak ruminansia merupakan proses kompleks 

yang melibatkan dua lambung dan keterlibatan mikroorganisme 

dalam rumen. Ternak ruminansia, seperti sapi, domba, dan 

kambing, memiliki sistem pencernaan yang terdiri dari rumen, 

retikulum, omasum, dan abomasum. Rumen dan retikulum sering 

disebut "lambung pemfermentasi" karena di dalamnya terjadi 

fermentasi pakan oleh mikroorganisme. Setelah fermentasi, pakan 

yang sudah terfermentasi akan dikeluarkan dari rumen dan 

retikulum ke dalam omasum untuk proses penyerapan air dan 

nutrisi tambahan. Kemudian, makanan yang sudah mengalami 

fermentasi dan penyerapan akan masuk ke abomasum atau 

"lambung sejati" yang memiliki fungsi pencernaan seperti pada 

lambung mamalia non-ruminansia. 



106 | Nutrisi Ruminansia 

Rumen dan retikulum ternak ruminansia merupakan 

lingkungan yang kaya akan mikroorganisme, termasuk bakteri, 

protozoa, dan fungi. Mikroorganisme ini memiliki peran penting 

dalam pencernaan pakan, khususnya serat kasar yang sulit 

dicerna oleh hewan lain. Bakteri dan fungi dalam rumen dan 

retikulum mampu menguraikan serat selulosa menjadi senyawa 

yang lebih sederhana, seperti asam lemak rantai pendek dan gas 

metana, melalui proses fermentasi. Protozoa dalam rumen dan 

retikulum juga berperan dalam mengurai serat selulosa dan 

memproduksi enzim pencernaan tertentu. Selain itu, mikro-

organisme ini juga memainkan peran penting dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan rumen, termasuk menjaga pH dan 

mengendalikan populasi mikroba yang ada (Yasin et al., 2021). 

Dengan adanya dua lambung dan keterlibatan mikro-

organisme, pencernaan pada ternak ruminansia menjadi lebih 

efisien dalam memanfaatkan pakan yang tersedia, terutama 

pakan berserat tinggi seperti rumput dan jerami. Sistem 

pencernaan yang kompleks ini memungkinkan ternak ruminansia 

untuk mendapatkan nutrisi yang cukup meskipun mengonsumsi 

pakan dengan kandungan serat kasar yang tinggi. 

 

B. Pakan Ternak Ruminansia 

Pakan ternak ruminansia mencakup berbagai jenis pakan untuk 

ternak seperti sapi, domba, dan kambing yang memiliki sistem 

pencernaan ruminansia. Sistem pencernaan ruminansia pada 

ternak ini memungkinkan mereka untuk mencerna pakan 

berserat tinggi, seperti rumput dan jerami, melalui proses 

fermentasi oleh mikroorganisme dalam rumen (Hamdi Mayulu, 
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2023b). Contoh pakan ternak ruminansia ada rumput, jerami, 

hijauan, konsentrat, silase serta mineral dan vitamin: 

1. Rumput 

Rumput merupakan sumber pakan utama bagi ternak 

ruminansia. Jenis rumput yang biasanya diberikan antara lain 

rumput gajah, rumput lapangan, rumput sawah, rumput raja 

dan lainnya. 

 

2. Jerami 

Jerami merupakan sisa dari hasil panen tanaman pangan 

seperti padi, jagung, atau gandum. Jerami biasanya digunakan 

sebagai pakan tambahan atau pengganti rumput ketika rumput 

tidak tersedia atau mahal. 

 

3. Hijauan 

Hijauan merupakan istilah umum yang digunakan untuk 

menyebutkan berbagai jenis tanaman hijau yang diberikan 

kepada ternak. Ini bisa termasuk leguminosa seperti kacang-

kacangan, daun singkong, atau tanaman hijau lainnya. 

 

4. Konsentrat 

Pada ternak ada pemberian konsetrat bertujuan agar 

nutrisi dari ternak ruminansia terpenuhi yang sangat tinggi 

dalam fase produksi atau pertumbuhan. Konsentrat dapat 

berupa tepung biji-bijian (misalnya jagung, kedelai), limbah 

industri (misalnya bungkil kelapa sawit), atau pelet khusus 

pakan ternak. 
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5. Silase 

Silase adalah pakan fermentasi yang dibuat dari tanaman 

hijauan yang difermentasi dalam kondisi anaerobik. Silase 

sering kali dibuat dari jerami, rumput, atau tanaman hijauan 

lainnya dan digunakan sebagai pakan tambahan pada musim 

kemarau ketika hijauan segar tidak tersedia. 

 

6. Mineral dan Vitamin 

Ternak juga membutuhkan asupan mineral dan vitamin 

yang cukup untuk menjaga kesehatan dan produktivitasnya. 

Oleh karena itu, diberikan suplemen mineral dan vitamin yang 

sesuai dengan kebutuhan ternak. 

 

Pilihan jenis pakan yang tepat bergantung pada kebutuhan 

nutrisi, kondisi lingkungan, serta tujuan peternakannya. Penting 

untuk memberikan pakan yang seimbang dan berkualitas agar 

ternak menghasilkan produk berkualitas tinggi seperti susu, 

daging, atau bulu. 

 

C. Konsumsi Pakan Ternak Ruminansia 

Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh 

ternak ruminansia (seperti sapi, kambing, dan domba) dalam satu 

hari jika pakan tersebut diberikan secara bebas atau ad libitum. 

Dalam konteks ini, konsumsi pakan dapat menjadi indikator 

penting dalam mengevaluasi palatabilitas atau daya tarik bahan 

pakan yang diberikan kepada ternak (Rinca et al., 2022). 

Secara umum, konsumsi pakan yang tinggi pada ternak 

ruminansia biasanya berkorelasi positif dengan tingkat produksi 
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ternak tersebut. Hal ini berarti bahwa ternak yang mengonsumsi 

pakan dalam jumlah yang mencukupi cenderung memiliki 

produksi yang lebih tinggi. Dalam konteks ini, konsumsi pakan 

yang tinggi dianggap menguntungkan karena berpotensi 

meningkatkan produksi ternak. 

Meningkatkan konsumsi pakan ternak ruminansia merupa-

kan strategi yang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi usaha 

peternakan. Hal ini dikarenakan biaya pakan merupakan salah 

satu komponen biaya terbesar dalam peternakan. Dengan 

meningkatkan konsumsi pakan, diharapkan produksi ternak 

dapat ditingkatkan tanpa perlu menambah biaya lainnya seperti 

biaya kandang atau biaya tenaga kerja. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan 

seekor ternak antara lain: 

1. Faktor Ternak itu Sendiri 

Ternak dari jenis dan ras yang berbeda mungkin 

memiliki kebutuhan pakan yang berbeda pula. Misalnya, sapi 

perah akan memiliki kebutuhan pakan yang berbeda dengan 

sapi potong. Ternak dalam tahap pertumbuhan, reproduksi, 

atau produksi biasanya memiliki kebutuhan pakan yang 

berbeda. Misalnya, sapi muda memerlukan lebih banyak pakan 

untuk pertumbuhan optimalnya. Ternak yang lebih berat 

mungkin membutuhkan lebih banyak pakan untuk mem-

pertahankan berat badan atau meningkatkan produksinya. 

Kesehatan ternak juga memengaruhi konsumsi pakan. Ternak 

yang sakit mungkin tidak memiliki nafsu makan yang baik 

sehingga mengonsumsi pakan lebih sedikit. 
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2. Faktor Lingkungan 

Iklim yang panas atau dingin dapat memengaruhi 

konsumsi pakan ternak. Ternak cenderung mengonsumsi lebih 

banyak pakan dalam cuaca dingin untuk mempertahankan 

suhu tubuhnya.  Ketersediaan dan kualitas pakan yang ada di 

lingkungan juga mempengaruhi konsumsi pakan ternak. 

Ternak akan mengonsumsi lebih banyak pakan jika sumber 

pakan berkualitas baik dan cukup tersedia. Faktor-faktor 

seperti kebersihan kandang, ruang gerak yang cukup, dan 

ketersediaan air minum juga dapat memengaruhi konsumsi 

pakan ternak. 

 

3. Faktor Manajemen 

Cara pemberian pakan, apakah secara ad libitum atau 

terjadwal, dapat memengaruhi konsumsi pakan ternak. 

Kandungan nutrisi dan palatabilitas ransum juga mempenga-

ruhi konsumsi pakan. Ransum yang kaya nutrisi dan memiliki 

cita rasa yang baik cenderung meningkatkan konsumsi pakan 

ternak. 

 

4. Faktor Genetik 

Beberapa karakteristik genetik dalam ternak dapat 

mempengaruhi metabolisme dan kebutuhan pakan. Pemilihan 

dan perkawinan ternak berdasarkan karakteristik genetik 

tertentu dapat memengaruhi konsumsi pakan keturunan. 
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D. Suplementasi Pakan Ternak Ruminansia 

Suplementasi pakan ternak ruminansia adalah praktik umum 

dalam usaha peternakan, terutama ketika terjadi kendala dalam 

penyediaan pakan berkualitas, seperti pada musim kemarau. Pada 

musim kemarau, hijauan sulit didapat dan kandungan serat kasar 

pada pakan biasanya tinggi sementara kandungan proteinnya 

rendah. Suplementasi dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

nutrisi pakan yang diberikan kepada ternak (Soetanto, 2021). 

Ternak ruminansia memiliki kemampuan untuk mengubah 

non-protein nitrogen (NPN) menjadi asam amino yang diperlukan 

oleh tubuh, proses ini dilakukan oleh bakteri dalam rumen. Salah 

satu sumber NPN yang paling umum adalah urea, yang 

mengandung sekitar 46% nitrogen. Namun, penggunaan urea 

untuk suplementasi pakan berkualitas rendah harus dilakukan 

dengan hati-hati karena dapat menyebabkan keracunan pada 

ternak. 

Gejala keracunan urea pada sapi antara lain gelisah, 

mengeluarkan air liur, kembung perut, menyepakkan kaki ke 

perut, jalan sempoyongan, sesak napas, dan bahkan dapat 

menyebabkan kematian. Oleh karena itu, penting untuk mem-

perhatikan takaran penggunaan urea, yang biasanya direkomen-

dasikan tidak melebihi 100 mg/kg berat badan sapi atau 

maksimal 115 gram per ekor sapi. Penggunaan urea dalam jumlah 

yang berlebihan dapat membahayakan kesehatan ternak (Utomo 

et al., 2021). 

Beberapa nutrisionis Indonesia merekomendasikan bebe-

rapa syarat terkait penggunaan urea sebagai suplemen pakan, 

antara lain: 
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1. Takaran pemberian urea tidak melebihi sepertiga dari total 

nitrogen (protein equivalen). 

2. Pemberian urea tidak lebih dari 1% dari ransum lengkap atau 

3% dari campuran penguat sumber protein. 

3. Urea harus dicampur secara homogen dalam ransum dan perlu 

disertai dengan penambahan mineral. 

 

Sebagian ilmuwan juga menyarankan takaran penggunaan 

urea yang ideal sekitar 100 mg/kg berat badan sapi atau 10 

gram/100 kg berat badan sapi. Namun, perlu dicatat bahwa 

penggunaan urea sebagai suplemen pakan memerlukan penge-

tahuan dan pemahaman yang baik tentang dosis dan prosedur 

yang tepat untuk mencegah terjadinya keracunan pada ternak. 

 

E. Penyajian dan Frekuensi Pemberian Pakan Ruminansia 

Penyajian dan frekuensi pemberian pakan pada ternak 

ruminansia merupakan faktor penting dalam manajemen pakan 

yang berpengaruh langsung terhadap kesehatan dan produk-

tivitas ternak. Berikut adalah penjelasan mengenai penyajian dan 

frekuensi pemberian pakan pada ternak ruminansia: 

1. Penyajian Pakan 

Pakan harus disajikan dalam kondisi yang bersih dan 

bebas dari kontaminasi. Hal ini termasuk menjaga kebersihan 

tempat penyimpanan pakan, wadah pakan, serta area 

pemberian pakan. Konsistensi penyajian pakan perlu dijaga 

agar ternak tidak mengalami gangguan pencernaan. Misalnya, 

pakan yang terlalu kasar atau terlalu halus dapat menyebab-

kan masalah pencernaan pada ternak (Bidura, 2016). 
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2. Frekuensi Pemberian Pakan 

Pemberian pakan dapat dilakukan secara ad libitum 

(bebas) atau terjadwal. Pemberian pakan ad libitum 

memungkinkan ternak untuk mengonsumsi pakan sesuai 

kebutuhan mereka secara mandiri, sedangkan pemberian 

pakan terjadwal melibatkan jadwal pemberian pakan yang 

telah ditentukan. 

Jumlah pemberian pakan per hari dapat bervariasi 

tergantung pada jenis ternak, tahap pertumbuhan atau 

produksinya, serta ketersediaan pakan. Secara umum, pakan 

diberikan beberapa kali sehari, terutama pada ternak dengan 

kebutuhan pakan tinggi seperti sapi perah. 

 

3. Kebutuhan Air 

Penting untuk memastikan bahwa ternak memiliki akses 

yang cukup terhadap air bersih setiap saat, terutama setelah 

makan. Air sangat penting untuk pencernaan yang baik dan 

kesehatan umum ternak. 

 

4. Pengawasan dan Monitoring 

Penting untuk memantau konsumsi pakan ternak secara 

teratur untuk memastikan bahwa kebutuhan nutrisi mereka 

terpenuhi. Perubahan dalam konsumsi pakan bisa menjadi 

indikasi adanya masalah kesehatan atau nutrisi yang perlu 

ditangani. 

 

Pola pemberian pakan untuk ternak ruminansia umumnya 

melibatkan penyediaan hijauan dan konsentrat dalam jumlah dan 
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waktu tertentu sepanjang hari. Berikut adalah pola pemberian 

pakan yang umum digunakan: 

1. Pemberian Hijauan 

a. Pagi Hari: Hijauan pertama diberikan pada pagi hari 

sebelum atau saat fajar, sekitar pukul 06.00-07.00. Ternak 

diberi akses kepada rumput atau jerami dalam jumlah yang 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

b. Siang Hari: Hijauan kedua diberikan pada siang hari, sekitar 

pukul 12.00-13.00. Pada waktu ini, ternak diberikan akses 

lagi kepada rumput atau jerami. 

c. Sore Hari: Hijauan ketiga diberikan pada sore hari, sekitar 

pukul 17.00-18.00. Pada saat ini, ternak kembali diberi 

akses kepada rumput atau jerami. 

 

2. Pemberian Konsentrat 

a. Pagi Hari: Konsentrat pertama diberikan pada pagi hari 

bersamaan dengan pemberian hijauan pertama, sekitar 

pukul 06.00-07.00. Ternak diberikan konsentrat dalam 

jumlah yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi mereka. 

b. Sore Hari: Konsentrat kedua diberikan pada sore hari 

bersamaan dengan pemberian hijauan ketiga, sekitar pukul 

17.00-18.00. Ternak kembali diberikan konsentrat dalam 

jumlah yang sesuai. 

 

3. Akses Air Minum 

Ternak ruminansia harus selalu memiliki akses yang 

cukup terhadap air minum segar dan bersih sepanjang hari. Air 
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minum penting untuk menjaga kesehatan ternak dan men-

dukung proses pencernaan yang efisien. 

 

Pola pemberian pakan ini dianggap ideal untuk ternak 

ruminansia karena mempertimbangkan kebutuhan pencernaan 

dan metabolisme ternak. Meskipun memerlukan lebih banyak 

tenaga kerja karena memerlukan enam kali pemberian pakan, 

pola ini mengoptimalkan pencernaan dan kesehatan ternak. 

Penting untuk mencacah hijauan agar memudahkan ternak saat 

mengonsumsinya, sementara pemberian konsentrat sebaiknya 

dalam bentuk kering untuk menghindari kerusakan. Selain itu, 

pola ini harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan 

kebutuhan ternak untuk mendapatkan hasil yang optimal (Santo, 

2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 | Nutrisi Ruminansia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



117 

 

Kesimpulan 

 

Nutrisi memegang peran krusial dalam menjaga kesehatan, 

pertumbuhan, dan produktivitas hewan ruminansia. Kualitas 

pakan menjadi faktor utama yang menentukan ketersediaan 

nutrisi bagi hewan tersebut. Kandungan nutrisi seperti protein, 

serat, energi, dan mineral harus diperhatikan dengan cermat 

dalam penyusunan ransum pakan yang seimbang. Protein yang 

berkualitas baik, dengan profil asam amino yang lengkap, 

diperlukan untuk pertumbuhan, perbaikan jaringan, dan produksi 

susu yang optimal pada hewan ruminansia. Serat juga merupakan 

komponen penting dalam pakan, membantu dalam pencernaan 

yang efisien dan menjaga kesehatan rumen. Sementara itu, energi 

merupakan sumber utama yang diperlukan untuk mendukung 

berbagai fungsi tubuh, termasuk pertumbuhan, reproduksi, dan 

produksi susu 

Selain itu, aspek lain seperti palatabilitas, kemampuan 

simpan, dan kebersihan pakan juga menjadi perhatian penting 

dalam manajemen nutrisi ruminansia. Pakan yang disukai oleh 

hewan, mudah disimpan tanpa mengalami penurunan kualitas, 

dan bebas dari kontaminasi akan membantu memastikan asupan 

nutrisi yang optimal bagi hewan tersebut. Dengan memperhati-
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kan semua aspek ini, peternak dapat merancang ransum pakan 

yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi spesifik dari hewan 

ruminansia mereka. Hal ini tidak hanya akan mendukung 

kesehatan dan kesejahteraan hewan, tetapi juga membantu 

meningkatkan produktivitas dan profitabilitas operasi peternakan 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam 

tentang nutrisi ruminansia dan penerapannya dalam manajemen 

nutrisi menjadi kunci untuk kesuksesan peternakan yang 

berkelanjutan. 
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